ABSTRAK

Narkoba merupakan ancaman yang sangat serius bagi semua negara di
dunia tidak terkecuali di Indonesia. Permasalahan yang dihadapi meliputi illegal
produksi, ilegal perdagangan, dan penyalahgunaan obat. Ketiga hal tersebut
mempunyai dampak negatif bagi masyarakat secara multidimensi, baik kesehatan,
ekonomi, sosial, hukum bahkan keamanan nasional. Tujuan dari skripsi ini adalah
untuk mengetahui factor dan upaya apa saja yang menyebabkan terjadinya Tindak
Pidana Penyelundupan Narkotika di Bandara Adisutjipto Yogyakarta dan Upaya
apa saja yang dilakukan dalam menanggulangi tindak pidana penyelundupan
Narkotika yang terjadi di Bandara Adisutjipto Yogyakarta .

Penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian hukum gabungan antara
normatif dan empiris mencakup penelitian terhadap asas-asas hukum, penelitian
terhadap sistematika hukum, penelitian terhadap taraf sinkronisasi hukum yang
terjadi dalam masyarakat serta mencakup penelitian terhadap identifikasi hukum
(tidak tertulis) serta proses dari kebijakan hukum pidana yang terjadi dalam
masyarakat. Penulis langsung terjun ke lapangan atau ke sumber-sumber informasi
langsung untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menjadi penyebab
terjadinya Tindak Pidana Penyelundupan Narkotika di Bandara Adisutjipto
Yogyakarta yaitu Yogyakarta adalah daerah destinasi wisata dan kota Pelajar yang
banyak mendatangkan orang asing, Faktor Ekonomi para pelaku, masuknya
pekerja/buruh dari negara-negara lain, modus operandi sindikat narkoba
internasional yang semakin canggih, peredaran prekusor narkoba di lintas
internasional yang tidak terkontrol dan kurangnya control lalulintas prekusor
narkotika internasional oleh aparat penegak hukum. Upaya yang dilakukan untuk
menanggulangi yaitu preventif melakukan diseminasi informasi dan sosialisasi
PAGN dengan sasaran pelajar, mahasiswa, PNS dan pekerja swasta, melakukan
penyuluhan ke masyarakat, melakukan komunikasi dengan Interpol lintas Negara
guna memberantas peredaran prekusor Narkotika dan represif berupa pemeriksaan
hingga putusan yang memiliki kekuatan hukum tetap.

Penyelundupan Narkotika di Bandara Adisutjipto Yogyakarta disebabkan
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Upaya yang dilakukan meliputi preventif
dan represif. Penanggulangan tindak pidana penyelundupan narkotika sangat perlu
tingkatkan dan dibutuhkan kerjasama dari aparat penegak hukum dan masyakarakat
dalam upaya penanggulangan tindak pidana narkotika.
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